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ABSTRACT 

 The iresearch iobjective iis ito iprove iand iexplain ithe ieffect iof iearning 

iper ishare, idebt ito iequity iratio, inon iperforming iloan, iinterest irates iand 

iinflation ion ithe iprice ito ibook ivalue i(corporate ibanking iin iIndonesian iin 

i2013-2018). iThis iresearch iwas iconducted iusing ipurposive isampling 

itechnique ito itake ithe isample iused iand ithere iwere i12 ibanking icompanies 

ithat imatched ithe irequired isample icriteria iand idata iwere iobtained ifrom 

ithe iIndonesia iStock iExchange i(BEI), iIndonesia iCapital iMarket iDirectory 

i(ICMD) iand ithe iofficial iwebsite iof ithe iBI iRate. iThe ianalysis iused iin ithis 

istudy iis imultiple ilinear iregression. iThe iresults ishowed ithat iEarning iPer 

iShare, iDebt ito iEquity iRatio, iNon iPerforming iLoans, iInterest iRates, iand 

iInflation isimultaneously iaffect ithe iPrice ito iBook iValue. 

 

Keywords: iEarning iPer iShare i(EPS), iDebt ito iEquity iRatio i(DER), iNon 

iPerforming iLoans i(NPL), iInterest iRates iand iInflation. 

 

PENDAHULUAN 

Industri iperbankan ipada ijaman 

imodern iseperti isaat iini, imempunyai 

iposisi iyang isangat istrategis isebagai 

ipenggerak iutama idalam ipembangunan 

iperekonomian idi isuatu iNegara. 

iHampir isemua isektor iusaha imilik 

iswasta iataupun imilik ipemerintah  

 

 

isangat imembutuhkan ibank isebagai 

imitra iusahanya idalam imelakukan 

itransaksi ikeuangan. iSelain iitu, 

iperbankan ijuga ibisa idijadikan isebagai 

isalah iperusahaan iuntuk imelakukan 

iinvestasi. iPesona iberinvestasi iselalu 

imenarik iinvestor iuntuk idiminati. 

iFlukutasi  pergerakan  indeks  dan  harga 

– harga sahamnya memberikan ruang 

iatau peluang bagi para investor agar 

imendapatkan keuntungan yang lebih 

besar, jika dibandingkan dengan 

inasabah iyang ihanya imenyimpan 

idananya iyang iberbentuk ideposit iatau 

iproduk-produk isaving ilainnya 
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ikeuntungan ijauh ilebih isedikit. iUntuk 

iitu idi iperlukan ihasil ianalisis isekuritas 

iyang itepat. iAnalisis isekuritas ipada 

iumumnya iterbagi imenjadi idua ifaktor, 

iyaitu ianalisis fundamental idan ianalisis 

iteknikal. iSalah isatu ipendekatan idalam 

imenentukan ipenilaian isaham iadalah 

idengan imelihat iprice ito ibook ivalue 

i(PBV). iPBV iatau irasio iharga iper inilai 

ibuku imerupakan ihubungan iantara 

iharga ipasar isaham idengan inilai ibuku 

iper ilembar isaham i(Jones, i200;274). 

Ahmed dan Nanda (2004) 

mengungkapkan bahwa PBV 

mempunyai peran yang penting untuk 

mengarahkan para investor agar bisa 

menentukan saham mana yang akan 

dibeli dan PBV juga bisa menjadi 

indikator harga atau nilai  saham. Tetapi 

bagi Siti dan Tasya  Fahmi (2019), PBV 

dapat dipergunakan sebagai informasi 

untuk melihat baik atau tidaknya suatu 

perusahaan sehingga bisa dilakukan 

untuk mengambil keputusan dalam 

melakukan  investasi. 

Tito, iChabachib, iMulyo, idan iIrine 

i(2007) idalamapenelitiannya imenguji 

ipengaruhakinerjaakeuangan i(ROA, 

iPER, iDER, iEPS, iDPR) idan ibeta 

isaham iterhadap Price ito iBook iValue 

ipada iperusahaan realaestate idan 

property idi iBEI iperiode 2004-2006. 

iKemudian imemberikan ikesimpulan 

iyaitu ifaktor ifundamental perusahaan 

(terutama iDER idan iEPS) idipergunakan 

ipara iinvestor iuntuk imemperkirakan 

iPBV iindustriareal iestate dan property 

idi iBursa iEfek iIndonesia periode i2004-

2006. 

Dengan adanya kenaikan Earning 

per Share (EPS) artinya 

memberitahukan  adanya kenaikan  laba 

dari  perusahaan. EPS adalah tingginya 

laba yang  di peroleh suatu perusahaan 

dibagi dengan jumlah saham yang 

beredar. Dan perubahan naiknya Price 

to Book Value (PBV) yang searah 

disebabkan karena naiknya EPS. 

iIndikator ilainnya iyang imempengaruhi 

iprice ito ibook ivalue iadalah debt to 

equity ratio (DER). iDER isalah isatu 

rasio solvabilitas yang mengukur 

kemampuan pada kinerja perusahaan 

ketika mengembalikan hutang pada 

jangka panjang dengan mengamati 

perbandingan antara total hutang 

dengan total ekuitasnya. Indikator  yang 

lain selain EPS dan DER juga dengan 

NPL (Non Performing Loan) yaitu suatu 

kredit bermasalah yang terdiri  dari 

kredit yang berklasifikasi kurang lancar, 

diragukan  dan  juga  macet. NPL atau 
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kredit bermasalah merupakan salah satu 

parameter utama dalam menilai kinerja 

fungsi di dalam dunia perbankan dan 

institusi keuangan lainnya. 

Selain iiitu iifaktor-faktor iteknikal 

iilainnya iiyang iimempengaruhi iiprice iito 

iibook iivalue iiadalah iiinflasi iidan iisuku 

iibunga. iiNaiknya iiinflasi 

iimenggambarkan iibahwa iiresiko iidalam 

iiberinvestasi iicukup iibesar iikarena 

iiinflasi iiyang iitinggi iiakan iimengurangi 

iireturn iidari iiinvestor. iiSetiap 

iimenurunnya iitingkat iiinflasi iimaka 

iiharga iisaham iiakan iisemakin iinaik. 

iiMeningkatnya iiharga iipada iibarang-

barang iiserta iibahan iibaku iibisa 

iimengakibatkan iibiaya iiproduksi iinaik 

iisehingga iibisa iimempengaruhi 

iiturunnya iijumlah iipermintaan. iiDan 

iisuku iibunga iimemiliki iihubungan 

iinegatif iiterhadap iibursa iisaham iiserta 

iijika iipemerintah iimenginformasikan 

iitingkat iisuku iibunga iitinggi, iimaka 

iiinvestor iiakan iisegera iimenjual 

iisahamnya iidan iimenggantinya iidengan 

iiinstrumen iipendapatan iitetap ii(fixed 

iiincome iisecurities) iiyang iimemberikan 

iitingkat iisuku iibunga iiyang iilebih iibesar. 

Perubahan price to book value tidak 

sesuai dengan kenyataan yang ada, 

seharusnya dengan naiknya tingkat 

suku bunga dapat disertai dengan 

perubahan penurunnya price to book 

value yang searah. 

Hipotesis iipenelitian iimerupakan 

iidugaan iisementara iisebelum 

iidilakukannya iipenelitian iidalam iihal 

iipendugaannya iimenggunakan 

iistatistika iiuntuk iimenganalisnya. 

iiBerdasarkan iipengertian iitersebut, 

iidisimpulkan iibahwa iihipotesis 

iipenelitian iidapat iidiartikan iisebagai 

iijawaban iiyang iibersifat iisementara iidari 

iiobyek iipenelitian, iisehingga iiterbukti 

iimelalui iidata iiyang iiterkumpul iidan 

iidiuji iisecara iiempiris. 

TINJAUAN iiPUSTAKA 

Landasan iiTeori 

Dalam penelitian ini menggunakan 

signaling theory sebagai grand theory. 

Sunardi (2011) menyatakan bahwa 

Signaling Theory mendeskripsikan 

bahwa perusahaan yang baik dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya 

idapat dilihat dari laporan  keuangannya. 

Teori signal (signaling theory) juga 

menjelaskan mengenai laporan 

keuangan perusahaan yang di keluarkan 

untuk memberikan informasi kepada 

pihak eksternal. Dengan adanya teori 

signal, investor sebelum menanamkan 

sahamnya dapat memilih perusahaan 
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mana yang lebih menguntungkan untuk 

berinvestasi dengan melihat laporan 

keuangan suatu perusahaan. 

Kinerja iiKeuangan iiBank 

Kinerja keuangan bank bisa dilihat 

berdasarkan kinerja tahun lalu ataupun 

yang sedang berjalan iidengan iicara 

menganalisis laporan keuangan. 

Menganalisis laporan keuangan bisa 

mengukur kinerja keuangan suatu bank, 

karena menganalisis keuangan masih 

bersangkutan dengan penilaian terhadap 

keuangan dimasa mendatang serta 

menentukan keunggulan suatu kinerja. 

Dalam  penilaian suatu kinerja keuangan 

di bank bisa dinilai dengan cara 

menghitung rasio keuangan. Rasio 

keuangan berhubungan antara dua data 

keuangan (laporan keuangan), yaitu 

neraca dan laba rugi. 

Abdullah (2005, 120) 

mengungkapkan bahwa analisis kinerja 

keuangan bank memiliki  tujuan, yaitu : 

1. Untuk memahami kemampuan bank 

dalam menggunakan semua aktiva 

yang dimiliki dalam menghasilkan 

profit. 

2. Agar mengetahui keberhasilan 

pengelolaan keuangan bank terutama 

kondisi likuiditas, kecukupan modal 

dan profitabilitas yang dicapai dalam 

tahun berjalan maupun  tahun 

sebelumnya. 

Analisis iiRasio iiKeuangan 

Analisis rasio keuangan adalah 

teknik analisis keuangan untuk 

mengetahui hubungan di antara pos-pos 

tertentu  dalam  neraca  maupun iilaporan 

iilaba iirugi iibaik iisecara iiindividu 

iimaupun iisimultan (Abdullah, 2005 

:123), sedangkan menurut Darmawi 

(2011, 201) menyatakan bahwa analisis 

perbandingan (ratio analysis) yaitu 

suatu teknik atau peralatan untuk 

menilai kondisi finansial dan kinerja 

suatu organisasi perusahaan. iiDengan 

iikata iilain iianalisis iirasio iikeuangan 

iiadalah iisuatu iiteknik iianalisis iiyang 

iidigunakan iiuntuk iimenilai iikondisi 

iikinerja iiperusahaan iidengan 

iimelakukana iinalisis iipada iilaporan 

iikeuangan iiperusahaan iitersebut. 

Earning iiPer iiShare 

Earning Per Share atau laba 

perlembar saham merupakan bentuk 

pemberian keuntungan yang diberikan 

kepada para pemegang saham dari setiap 

lembar saham yang dimiliki (Irham  

Fahmi, i2012:96). Earning Per Share 

dapat dijadikan sebagai indeks 

keberhasilan suatu perusahaan dengan 

menunjukkan tingginya tingkat 
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keuntungan atas perlembar saham. Jika 

EPS naik artinya keuntungan investor 

perlembar saham semakin  tinggi  begitu 

juga  sebaliknya. 

Secara iisistematis iiEarning iiPer 

iiShare iidapat iidi iirumuskan iisebagai 

iiberikut: 

    
             

                 

 

Tri Marlina (2013) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa 

Earning Per  Share  (EPS) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap  Price to 

Book Value (PBV). Hasil  penelitian ini 

mengidentifikasi bahwa Earning Per 

Share  (EPS) yang naik imencerminkan 

hasil investasi perlembar saham 

meningkat, sehingga kepercayaan 

investor meningkat dan harga saham 

juga meningkat. iiPerusahaan iiyang 

iibagus iiumumnya iimempunyai iirasio 

iiearning iiper iishare iiyang iitinggi, 

iisedangkan iiperusahaan iiyang iibaru 

iimerinting iibiasanya iicenderung 

iimempunyai iinilai iiEPS iiyang iirendah. 

iiDengan iidemikian iiEarning iiPer iishare 

iiberpengaruh iipositif iiterhadap iiPrice iito 

iiBook iiValue ii(PBV). 

Debt iito iiEquity iiRatio 

Debt to Equity Ratio (DER) 

adalah  salah  satu rasio keuangan yang 

tergolong kelompok  rasio solvabilitas. 

Menurut Ismaya (2006) mengatakan 

bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 

adalah perbandingan diantara modal 

milik sendiri dengan hutang, untuk 

menanggung resiko ataupun 

pembatasan atas usaha iidengan 

iimenggunakan iimodal iipinjaman. iiDER 

iimencerminkan iikemampuan 

iiperusahaan iidalam iimemenuhi iiseluruh 

iikewajiban iiyang iiditunjukkan iioleh 

iimodal iisendiri iiyang iidigunakan 

iisebagai pembayaran iihutang. iiDER iijg 

iiakan iimempengaruhi iikinerja 

iiperusahaan ii(Robert iiAng, ii1997). 

iiApabila iibeban/hutang iisemakin iinaik 

ii(DER) iimaka iiresiko iiyang iiditanggung 

iijuga iiakan iibesar. iiHal iiini iidapat 

iimempengaruhi iikepercayaan iiinvestor 

iiterhadap iiperusahaan iidan iijuga iiakan 

iimempengaruhi iinilai iiperusahaan. 

iiSecara iisistematis iiDER iidirumuskan 

iisebagai iiberikut: 

    
              

               
 

Penelitian iidari iiSilvi iidan 

iiSuyanto ii(2017) iidalam iipenelitiannya 

iimengatakan iibahwa iiDebt iito iiEquity 

iiRatioa(DER) iiberpengaruh iinegatif 

iidan iisignifikan iiterhadap iiPrice iito 

iiBookaValue ii(PBV). iiHal iiini 
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iimenunjukkan iibahwa iisemakin iitinggi 

iitingkat iileverage iiakan iisemakin iitinggi 

iiresiko iiperbankan, iiyang iipada 

iiakhirnya iiakan iimenurunkan iiharga 

iisaham. iiTurunnya iiharga iisaham iidapat 

iimengakibatkan iiturunnya iiprice iito 

iibook iivalue. iiDengan iidemikian iiDebt 

iito iiEquity iiRatio iiberpengaruh iinegatif 

iiterhadap iiprice iito iibook iivalue. 

Non iiPerforming iiLoan ii 

Non Performing Loan (NPL) 

mencerminkan kinerja bank dalam 

menyalurkan kredit. Non Performing 

Loan  bisa dikatakan  sebagai pinjaman 

yang pelunasannya mengalami 

kesulitan atau dengan kata lain 

merupakan kredit macet atau 

bermasalah. Menurut Fahmi (2014) 

resiko kredit merupakan resiko yang 

diakibatkan karena tidak mampunya 

para debitur ketika harus memenuhi 

tanggungjawabnnya sebagai yang sudah 

di persyaratkan dari pihak kreditur. 

Standar Bank Indonesia dalam 

menetapkan  NPL  adalah  dibawah  5%, 

apabila NPL lebih dari 5%  maka  tingkat 

kesehatan rasio NPL tidak sehat. 

Berdasarkan Surat Edaran Indonesia iNo 

13/24/DPNP Tahun  2011. 

NPL di rumuskan sebagai berikut ii: 

    
                         

                           
 

Penelitian iiyang iidilakukan iioleh 

iiSiti iiMaimunah iidan iiTasya iiFahtiani 

ii(2019) iidalam iipenelitiannya 

iimengatakan iijika iiNon iiPerforming 

iiLoan ii(NPL) iiberpengaruh iinegatif iidan 

iisignifikan iiterhadap iiPrice iito iiBook 

iiValue ii(PBV). iiHal iiini iimenunjukkan 

iiapabila iinilai iiNPL iiturun iimaka iiprice 

iito iibook iivalue iisebagai iinilai 

iiperusahaan iiakan iinaik. iiJika 

iiperusahaan iimemiliki iinilai iiNPL 

iitinggi iimaka iiakan iimengakibatkan 

iipada iimenurunnya iipendapatan iibunga 

iiyang iiakan iiditerima iibank. iiBahkan 

iiapabila iiterjadi iikredit iimacet iiakan 

iiberdampak iipada iitimbulnya iikerugian 

iibank, iisehingga iiakan iimenurunkan 

iinilai iiperusahaan. iiDengan iidemikian 

iinon iiperforming iiloan iiberpengaruh 

iinegatif iidan iisignifikan iiterhadap iiprice 

iito iibook iivalue. 

Suku iiBunga 

Tingkat iisuku iibunga iidapat 

iimenjadikan iisuatu iipedoman iibagi 

iiinvestor iiketika iimengambil iikeputusan 

iisaat iiberinvestasi iidipasar iimodal. 

iiDengan iidemikian iiinvestor iidapat 

iimelihat iitingkatakeuntungan iiserta 

iiresikoapada iipasar iimodal iiyang iisudah 
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iiditawarkan iisektor iikeuangan iitentang 

iitingkat iisuku iibunga, iidan iiinvestor iibisa 

iimembeli iibentuk iiinvestasi iiyang iimana 

iiyang iimampu iimenghasilkan 

iikeuntungan iiyang iioptimal. iiTingkat 

iisuku iibunga iibebas iiresiko ii(risk iifree) 

iibiasanya iidigunakan iioleh iisektor 

iikeuangan iisebagai iipanduan iiinvestor 

iiyang iimeliputi iitingkat iisuku iibunga 

iibank iisentral iiserta iitingkat iisuku iibunga 

iideposito. 

Inflasi ii 

Inflasi merupakan suatu kondisi 

dimana harga-harga pada biasanya 

meningkat atau menurunnya nilai 

mataauang yang beredar (Herman; 

2003). Sedangkan Ratih (2006:35) 

mengatakan bahwa inflasi merupakan 

suatu kondisi perekonomian yang 

ditandai dengan naiknya harga-harga 

secara umum. Inflasi juga salah satu 

yang menjadi masalah dalam 

perekonimian  suatu  negara. 

Arifin (2004:12) memiliki 

beberapa faktor yang menyebabkan 

terjadinya inflasi  yaitu : 

1.  Dilihat dari sektor ekspor impor 

dimana apabila impor di suatu 

negara lebih sedikit daripada 

ekspor, maka dapat mengalami 

tekanan inflasi, tekanan tersebut 

timbul  akibat  makin tingginya  total 

uang yang beredar di dalam negeri  

akibat permintaan  devisa. 

2.  Dilihat  dari  sektor  penerimaan  

dan pengeluaran negara. Sektor 

penerimaan dan pengeluaran  

negara yang defisit menjadi 

penyebab inflasi. Jika pengeluaran  

pemerintah lebih besar daripada 

penerimanya, maka untuk  

menutupi keadaan tersebut akan 

dilakukan dengan mengeluarkan 

uang baru, pengeluaran uang baru 

menimbulkan tekanan  inflasi. 

3. Disebabkan oleh sektor swasta 

pengeluaran kredit dalam jumlah 

yang cukup tinggi untuk memenuhi 

permintaan  kredit swasta dapat juga 

menyebabkan  terjadinya inflasi. 

Dari iipenyebab iiinflasi iidiatas 

iidapat iidisimpulkan iibahwa 

iipengendalian iijumlah iiuang iiberedar 

iidimasyarakat iidan iikeseimbangan 

iiantara iipermintaan iidan iipenawaran 

iibarang iimerupakan iisalah iisatu iihal 

iiyang iidapat iidilakukan iiuntuk iimenekan 

iiinflasi. 

Price iito iiBook iiValue ii 

Price to Book Value (PBV) adalah 

salah satu rasio pasar yang sering 

dipakai untuk menilai kinerja harga 
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saham  terhadap nilai bukunya (Robert 

Ang, 1997). Perusahaan  yang memiliki 

PBV diatas satu bisa di katakan baik, dan 

menggambarkan bahwa stock market 

bernilai lebih tinggi daripada nilai buku 

suatu perusahaan.Tingginya tingkat 

rasio PBV maka penanam saham dalam 

menilai perusahaan semakin besar, 

sehingga akan  semakin banyak peluang 

bagi para investor untuk berinvestasi 

pada saham perusahaan. Rasio Price to 

Book Value (PBV) dinyatakan sebagai 

perbandingan nilai pasar suatu saham 

(stock’s market value) terhadap nilai 

bukunya sendiri (perusahaan) sehingga 

kita bisa mengukur tingkat harga saham 

apakah  overvalued  atau  undervalued. 

Price to Book  Value dapat dihitung 

dengan  menggunakan  rumus: 

    
  

   
 

 

Adanya ekuitas pemegang saham, 

maka nilai buku perlembar saham 

adalah total ekuitas dibagi dengan 

jumlah saham yang beredar, sehingga 

nilai buku perlembar saham dapat 

dirumuskan sebagai  berikut : 

   

 
             

                            
 

Gambar ii2.1 

Kerangka iiPemikiran 

 

 

    ii ii ii iiH1 

     ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiH2 

     ii ii iiH3 

    ii ii iiH4 

    ii ii ii  ii ii iiH5   ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 

METODE iiPENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder, dan obyek penelitian ini 

adalah perusahaan perbankan. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 36 perusahaan  yang terdaftar di 

Earning per 

Share (X1) 

Debt to Equity 

Ratio (X2) 

Non Performing 

Loan (X3) 

Suku Bunga (X4) 

  

Inflasi (X5) 

Price Book Value  

(Y) 
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Bursa Efek Indonesia  (BEI) pada tahun 

pengamatan 2013-2018. Teknik  

pengambilan sampel yaitu 

menggunakan metode purposive 

sampling, karena  metode ini  

didasarkan dengan tujuan spesifik 

dengan kriteria tertentu untuk 

memperoleh sampel yang mampu 

mewakili populasi sehingga sampel 

yang di peroleh terdapat 12 perusahaan 

yang sesuai dengan kriteria. Kriteria 

dalam pengambilan  sampel  yaitu : 

1. Perusahaan perbankan yang telah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode tahun 2013-

2018. 

2. Perusahaan perbankan yang telah 

menerbitkan laporan keuangan tiap 

tahun secara berturut-turut selama 

periode 2013-2018 dan mempunyai 

kelengkapan data yang dibutuhkan 

ketika berlangsungnya penelitian. 

3.  Perusahaan perbankan yang 

memenuhi kriteria setelah itu 

dihitung Earning Per Share, Debt to 

Equity Ratio, Non  Performing Loan, 

Suku Bunga, Inflasi, dan Price to 

Book Value selama periode 

penelitian. 

Teknik analisis statistik dalam 

penelitian ini menggunakan regresi 

linier berganda. Sebelum melakukan 

analisis linier berganda terlebih dahulu 

melakukan uji statistik deskriptif dan 

uji asumsi klasik. Statistik deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan 

variabel-variabel di dalam penelitian 

ini secara ringkas. Analisis statistik 

deskriptif  memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari 

nilai rata-rata (mean), nilai minimum, 

nilai maksimum, dan lain-lain 

(Ghozali, 2012:81). Sedangkan Uji 

asumsi klasik adalah syarat dari analisis 

regresi berganda. Sebelumnya untuk 

bisa menguji hipotesis yang telah 

diajukan, harus melakukan pengujian 

asumsi klasik yang berupa : uji 

normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

Selain itu juga menggunakan hipotesis 

uji regresi parsial (uji t), uji signifikan 

simultan  (uji F)  dan  uji  koefisien  

determinasi  (R
2
). 

 

 

HASIL iiDAN iiANALISIS 

Hasil iistatistik iideskriptif 

iimemiliki iihasil iisebagai iiberikut: 

Tabel ii1 
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 ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiDescriptive iiStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. iiDeviation 

EPS 72 ,51 1071,51 117,8306 226,88825 

DER 72 2,84 11,40 7,0633 2,19052 

NPL 72 ,00 7,23 2,3974 1,37992 

SKBNG 72 4,56 7,54 6,1300 1,15339 

INFL 72 3,20 6,69 5,0017 1,51271 

PBV 72 ,01 3,40 1,4300 ,77958 

Valid iiN ii(listwise) 72     

 

Dari tabel diatas menunjukkan 

bahwa EPS merupakan rassio antara 

laba bersih yang diperoleh dengan 

jumlah saham yang beredar dengan  

nilai rata-rata di perbankan  tahun  2013-

2018 adalah 117,8306 dengan nilai 

terendah 0,51 dan nilai tertinggi 

1071,51. DER adalahi rassio 

perbandingan total hutang terhadap 

modal sendiri dengan niai rata-rata 

7,0633 dan nilai terendah  2,84 dan nilai 

tertinggi 11,40. NPL adalah rasio yang 

digunakan untuk mengetahu seberapa 

banyak kredit yang bermasalah di 

perbankan dari tahun 2013-2018 

dengan nilai rata-rata sebesar 2,3974 

dan nilai tertinggi 7,23 serta nilai 

terendah 0,00. Suku bunga merupakan 

rasio pengembalian sejumlah investasi 

sebagai bentuk imbalan yang diberikan 

investor, maka berdasarkan dari tabel 

tersebut terdapat nilai rata-rata sebesar 

6,1300 dengan  nilai tertinggi 7,54 dan 

nilai terendah 4,56. Inflasi  adalah suatu 

keadaan dalam perekonomian dimana 

terjadi kenaikan harga-harga secara 

umum atau turunnya nilai mata uang 

yang beredar, rata-rata inflasi adalah 

5,0017 dengan  nilai  tertinggi  6,69 dan 

nilai terendah 3,20. Sedangkan  price to 

book value merupakan perbandingan 

nilai pasar saham dengan nilai bukunya, 

oleh karena itu nilai rata-rata di 

perbankan dari tahun 2013-2018 adalah 

1,4300  dengan  nilai tertinggi 3,40 dan 

nilai terendah  0,01. 

 

Hasil iipengujian iihipotesis iidapat iidilihat iiditabel iiberikut: 

Tabel ii2 
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Hasil iiUji iiHipotesis 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiCoefficientsa 

Model 

Unstandardized iiCoefficients 

Standardized 

iiCoefficients 

t Sig. B Std. iiError Beta 

1 (Constant) 2,262 ,556  4,066 ,000 

EPS ,000 ,000 ,030 ,286 ,776 

DER -,002 ,039 -,006 -,054 ,957 

NPL -,249 ,062 -,441 -4,027 ,000 

SKBNG ,193 ,139 ,286 1,387 ,170 

INFL -,283 ,107 -,550 -2,635 ,010 

 

Hipotesis  pertama menyatakan 

bahwa Earning Per Share  berpengaruh 

postif  tidak  signifikan terhadap Price  

to Book  Value, karena berdasarkan 

hasil uji t EPS memiliki nilai koefisien  

regresi sebesar ii0,000 iidengan iitingkat 

iisignifikan ii0,776 ii> ii0,05 iidan iinilai iit-

hitung iisebesar ii0,286 ii< iit-tabel 

ii1,99656 iiyang iiberarti iiH0 iiditerima 

iidan iiHa iiditolak. iiHal iiini 

iimenunjukkan iibahwa iiapabila iiEPS 

iiyang iitinggi iimenandakan iitingkat 

iikemampuan iiperusahaan iidalam 

iimemberikan iilaba iidan iikesejahteraan 

iiyang iibaik iiuntuk iipemegang iisaham, 

iisehingga iidapat iimenarik iiinvestor 

iidalam iiberinvestasi. iiTetapi iinaiknya 

iikeuntungan iilaba iitidak iiberpengaruh 

iisecara iisignifikan iiterhadap iiharga 

iiperlembar iisahamnya. iipenelitian 

iitersebut iitidak iisejalan iidengan 

iipenelitian iiyang iidilakukan iiTri iiMarlin 

ii(2013) iiyang iimenyatakan iihasil 

iianalisisnya iimenunjukan iibahwa iiEPS 

iiberpengaruh iipositif iidan iiSignifikan 

iiterhadap iiPBV. 

Hipotesis kedua menyatakan 

bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap Price to Book Value (PBV), 

karena berdasarkan hasil uji t, DER 

memiliki nilai koefisien  sebesar -0,002 

dengan tingkat  signifikan  0,957 > 0,05 

dan nilai t-hitung -0,054 < t-tabel -

1,99656  yang berarti H0 diterima dan 

Ha ditolak. hal ini  menunjukkan  bahwa 

apabila perusahaan perbankan 

mengalami tingkat resiko yang lebih 

tinggi dalam pembayaran hutangnya 

tidak akan mempengaruhi harga 
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perlembar iisahamnya. iiPenelitian iiini 

iididukung iidan iisejalan iidengan 

iipeneliti iiyang iidi iilakukan iiNasehah 

ii(2012) iiyang iimenyatakan iibahwa 

iiDER iiberpengaruh iinegatif iitidak 

iisignifikan iiterhadap iiPBV. 

Hipotesis ketiga menyatakan 

bahwa Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Price to Book Value (PBV), 

berdasarkan  hasil  uji t, NPL memiliki 

nilai koefisien sebesar -0,249 dengan 

tingkat signifikan 0,000 < 0,05  dan  

nilai t-hitung -4,027 >  t-tabel -1,99656  

yang berarti H0 ditolak dan  Ha  

diterima. Hal ini mengidentifikasi 

bahwa naiknya tingkat NPL atau kredit 

bermasalah yang ada di perbankan akan 

berpengaruh secara signifikan  terhadap 

hubungan antara harga pasar  saham dan 

nilai buku perlembar saham. Hasil 

penilitian ini konsisten dan sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

Maimunah dan Tasya (2019) yang 

menyatakan bahwa non performing 

loan (NPL) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap price  to book  value 

(PBV) yang menyatakan bahwa  

apabila suatu bank  memiliki   kredit  

bermasalah yang  tinggi akan  

mengakibatkan bank kehilangan 

kesempatan untuk mendapatkan bunga 

dari kredit yang diberikan sehingga 

mengurangi perolehan laba yang 

menyebabkan kinerja bank menurun 

yang mengakibatkan  menurunnya  juga 

nilai PBV pada bank. 

Hipotesis keempat menyatakan 

bahwa  suku  bunga  memiliki  pengaruh 

posisti tidak signifikan, berdasarkan 

hasil uji t, suku bunga memiliki nilai 

koefisien sebesar 0,193 dengan tingkat 

signifikan 0,170 > 0,05 dan nilai t-

hitung 1,387 < t-tabel -1,99656 yang 

berarti H0 diterima dan Ha ditolak. 

Tidak adanya pengaruh antara suku 

bunga terhadap price to book value, 

yang artinya apabila tingkat  suku  

bunga setiap tahunnya mengalami 

kenaikan atau penurunan tidak akan 

iiberpengaruh iiterhadap iiharga 

iiperlembar iisaham. iiPenelitian iiini 

iitidak iikonsisten iidengan iipenelitian 

iiyang iidilakukan iiSilvi ii(2017) iiyang 

iinyatakan iibahwa iisuku iibunga 

iiberpengaruh iipositif iidan iisignifikan 

iiterhadap iiPrice iito iiBook iiValue. 

Hipotesis iikelima iimenyatakan 

iibahwa iiInflasi iiberpengaruh iinegatif 

iidan iisignifikan iiterhadap iiPrice iito 

iiBook iiValue, iiberdasarkan iihasil iiuji iit, 

iiinflasi iimemiliki iinilai iikoefisien 
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iisebesar ii-0,283 iidengan iitingkat 

iisignifikan ii0,010 ii< ii0,05 iidan iinilai iit-

hitung ii-2,635 ii> iit-tabel ii-1,99656 

iiyang iiberarti iiH0 iiditolak iidan iiHa 

iiditerima. iiAdanya iipengaruh iiantara 

iiinflasi iiterhadap iiPrice iito iiBook 

iiValue, iihal iiini iimenunjukkan iibahwa 

iiinflasi iiyang iitinggi iimaka iiharga 

iibarang-barang iicenderung iiuntuk 

iimeningkat iisehingga iiakan 

iiberpengaruh iipada iipenurunan iijumlah 

iipermintaan iiyang iimengakibatkan 

iipada iipenurunan iipenjualan iikarena 

iiitu, iibanyak iiinvestor iicenderung iiingin 

iimenjual iisuatu iisaham, iidan iiharga 

iiakan iicenderung iiakan iimengalami 

iipenurunan iiyang iiberdampak iipada 

iipenurunan iiprice iito iibook iivalue. 

iiHasil iipenelitian iiini iikonsisten iidan 

iisejalan iisesuai iidengan iihasil 

iipenelitian iidari iiReni iiCusyana iidan 

iiSuyanto ii(2017) iiyang iimenyatkan 

iibahwa iiinflasi iisangat iiberpengaruh 

iisecara iipersial iiterhadap iiprice iito iibook 

iivalue. 

 

KESIMPULAN ii iiDAN 

iiKETERBATASAN ii 

Penelitian iiini iimencoba iiuntuk 

iimenjawab iitujuan iidari iipenelitian 

iiyaitu iimembuktikan iiserta 

iimenjelaskan iiseberapa iikuat iipengaruh 

iiEarning iiPer iiShare, iiDebt iito iiEquity 

iiRatio, iiNon iiPerforming iiLoan, iiSuku 

iiBunga, iidan iiInflasi iiterhadap iiPrice iito 

iiBook iiValue iipada iiperbankan iiyang 

iiterdaftar iidi iiBEI iiperiode iitahun ii2013-

2018. iiYang iimenunjukkan iibahwa ii: 

1. Earning iiPer iiShare iisecara iiparsial 

iiberpengaruh iipositif ii iitidak 

iisignifikan iiterhadap iiPrice iito iiBook 

iiValue. 

2. Debt iito iiEquity iiRatio iisecara 

iiparsial iiberpengaruh iinegatif iitidak 

iisignifikan iiterhadap iiPrice iito iiBook 

iiValue. 

3. Non iiPerforming iiLoan iisecara 

iiparsial iiberpengaruh iinegatif iidan 

iisignifikan iiterhadap iiPrice iito iiBook 

iiValue. 

4. Suku iiBunga iisecara iiparsial 

iiberpengaruh iipositif iitidak 

iisignifikan iiterhadap iiPrice iito iiBook 

iiValue. 

5. Inflasi iisecara iiparsial iiberpengaruh 

iinegatif iidan iisignifikan iiterhadap 

iiPrice iito iiBook iiValue. 

6. Earning iiPer iiShare, iiDebt iito 

iiEquity iiRatio, iiNon iiPerforming 

iiLoan, iiSuku iiBunga, iidan iiInflasi 

iisecara iisimultan iimemiliki 
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iipengaruh iiterhadap iiPrice iito iiBook 

iiValue. 

Adapun iiketerbatasan-keterbatasan 

iiyang iiterdapat iidalam iipenelitian iiini 

iiyaitu iisebagai iiberikut ii: 

1. Keterbatasan iidalam iipengambilan 

iidata iiyang iidiakibatkan iikarena 

iiadanya iiCovid-19. 

2. Jumlah iisampel iiyang iidigunakan 

iihanya iisedikit, iiyaitu ii12 iisampel 

3. Belum iimelibatkan iilebih iibanyak 

iiindikator iiyang iiberhubungan 

iidengan iipenelitian. 

Berdasarkan iidengan iiketerbatasan 

iidiatas iimaka iipenelitian iiyang iiakan 

iidatang iidiharapkan iimemperhatikan 

iihal-hal iiyang iipenting, iiyaitu 

iipenelitian iiselanjutnya iidisarankan 

iiuntuk iimenambah iivariabel iipenelitian, 

iikarena iikemungkinan iibanyak 

iivariabel iilain iiberpengaruh iiyang iilebih 

iikuat iiterhadap iiprice iito iibook iivalue 

iiserta iidiharapkan iidalam iipengambilan 

iisampel iiyang iilebih iibanyak. 

DAFTAR iiPUSTAKA 

Alamsyah iiMudrika, ii2011. 

ii“Analisis iifaktor iiyang 

iimempengaruhi iiprice iito iibook 

iivalue iisaham iipada iiBank 

iiyang iiterdaftar iidi iiBEI 

iiperiode ii2005-2008” iiPekbis 

iiJurnal, iiVol.3, iiNovember 

ii2011:536-548 

Catriwati, ii2017. ii“Pengaruh iiCAR, 

iiROA, iiLDR, iiNIM, iiNPL, iidan 

iiAsset iiGrowth iiterhadap iiharga 

iisaham iiPerbankan iiyang 

iiterdaftar iidi iiBEI” iiJurnal 

iiIntra-Tech, iiVol ii1, iiNo. ii2 

iiOktober ii2017 

Eko iiEva iiHidayati, ii2010. 

ii“Analisis iiPengaruh iiDER, 

iiDPR, iiROE, iidadn iiSize 

iiterhadap iiPBV iiPerusahaan 

iiManufaktur iiyang iilisting iidi 

iiBEI iiperiode ii2005-2007” 

iiJurnal iiMagister iimanajemen 

iiUniversitas iiDiponegoro 

Ghozali, ii2016. ii“Aplikasi ii 

iiAnalisis iiMultivariate iiDengan 

iiProgram iiIBM iiSPSS ii20” 

iiSemarang ii: iiUniversitas 

iiDiponegoro. ii2016. 

Gilarso, ii2014. iiManajemen 

iiKeuangan iiPerbankan, 

iiBandung: iiAlfabeta 

Hamidah, iiHartini iidan iiUmi 

iiMardiyati, ii2015. ii“Pengaruh 

iiInflasi, iiSuku iiBunga iiBI, 

iiProfitabilitas, iidan iiRisiko 

iiFinansial iiterhadap iiNilai 

iiPerusahaan iiSektor iiProperti 

iitahun ii2011-2013” iiJurnal iiriset 

iiManajemen iiSains iiIndonesia 

ii(JRMSI), iiVol ii6, iiNo. ii1, 

ii2015 

Kasmir, ii2013. iiBank iiDan 

iiLembaga iiKeuangan iiLainnya, 

iiJakarta: iiRajawali iiPress 



 
 

15 

 

Khorina iiDiani iiShelly iidan iiDyah 

iiFitriani, ii2016. ii“Analisis 

iiFaktor-Faktor iiyang 

iimempengaruhi iiPrice iito 

iiBook iiValue iiSaham iipada 

iiBank iiDevisa iiyang iiListing 

iidi iiBEI iiperiode ii2013-2014” 

iiJurnal iiFokus, iiVol. ii6, iiNo. 

ii1, iiMaret ii2016 

Lestari iiPuji iidan iiAris iiSusetyo, 

ii2020. ii“Pengaruh iiNPM, iiEPS, 

iiDER iidan iiPBV iiTerhadap 

iiHarga iiSaham iipada 

iiPerusahaan iiTerdaftar iiIDX 

iiHIDIV20 iiDengan iiDPR 

iisebagai iiVariabel iiIntervening” 

iiJurnal iiIlmiah iiMahasiswa 

iiManajemen, iiBisnis iidan 

iiAkuntansi, iiApril ii2020 

Marlina, ii2013. ii“Pengaruh iiEPS, 

iiROE, iiDER, iidan iiSize 

iiterhadap iiPrice iito iiBook 

iiValue” iiJurnal iiIlmiah 

iiAkuntansi iiKesatuan, iiVol.1, 

iiNo. ii1, iiMaret ii2013 

Maimunah iidan iiTasya iiFahtiani, 

ii2019. ii“Pengaruh iiNPL, iiROA, 

iidan iiCAR ii iiterhadap iiPBV 

iipada iiBank iiBUMN” iiJurnal 

iiInformasi iiPerpajakan, 

iiAkuntansi iidan iiKeuangan 

iiPublik, iiVol. ii14, iiNo. ii1, 

iiJanuari ii2019 ii: ii19-36 

Nasehah iiDurrotun, ii2012. 

ii“Analisis iiPengaruh iiROE, 

iiDER, iiDPR, iiGrowth, iidan 

iiFirm iiSize iiterhadap iiPrice iito 

iiBook iiValue ii(PBV) iipada 

iiperusahaan iimanufaktur iiyang 

iilisted iidi iiBEI iiperiode ii2007-

2010” iiJurnal iiFakultas 

iiEkonomi iidan iiBisnis 

iiUniversitas iiDiponegoro, iiMei 

ii2012 

Priharto iiSugi, ii2020. iiPengertian 

iidan iiJenis-Jenis iiRasio 

iiKeuangan, iiTersedia iidi ii: 

iihttps://www.jurnal.id/blog/penger

tian-fungsi-analisis-dan-jenis-

rasio-keuangan/ iidiakses iipada 

iiDesember ii2020 

Silvi iidan iiSuyanto, ii2017. 

ii“Pengaruh iiEPS, iiDER, iiSuku 

iiBunga iidan iiInflasi iiterhadap 

iiPBV iipada iiPerbankan iiyang 

iiterdaftar iidi iiBEI” iiJurnal 

iiRiset iiAkuntansi iidan 

iiPerpajakan ii(JRAP), iiVol. ii1, 

iiNo. ii2, iihal ii160-170 

 

https://www.jurnal.id/blog/pengertian-fungsi-analisis-dan-jenis-rasio-keuangan/
https://www.jurnal.id/blog/pengertian-fungsi-analisis-dan-jenis-rasio-keuangan/
https://www.jurnal.id/blog/pengertian-fungsi-analisis-dan-jenis-rasio-keuangan/

